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ABSTRAK 

Penguasaan kemampuan berpikir kritis bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan dunia kerja abad ke-21 yang sarat 

dengan kompleksitas pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis Group Investigation (PBL-

GI) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Projek Kreatif 

dan Kewirausahaan (PKK). Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain one group pretest-

posttest design dengan subjek penelitian 22 siswa kelas XI TKJ 1 SMK Telkom Pekanbaru. 

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis (soal uraian materi Break Even Point) 

sebelum dan sesudah perlakuan, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data 

dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengukur besarnya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL-GI secara signifikan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari kategori awal rendah menjadi kategori 

sedang secara konsisten (N-Gain sebesar 0,5281 pada pertemuan I; 0,5336 pada pertemuan II; 

dan 0,5909 pada pertemuan III). Peningkatan nilai N-Gain tersebut secara bertahap 

membuktikan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan pemecahan masalah kontekstual 

dengan investigasi kelompok kooperatif memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

kognitif siswa. Disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis 

Group Investigation terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMK pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Group Investigation   

 

ABSTRACT  

Mastering critical thinking skills is an urgent necessity for Vocational High School (SMK) 

students to meet the challenges of the 21st-century workforce, which is characterized by 

complex problem-solving demands. This study aims to analyze the effectiveness of the Group 

Investigation-based Problem-Based Learning (PBL-GI) model in enhancing students' critical 

thinking skills within the Creative Projects and Entrepreneurship (PKK) subject. This 

quantitative study employed a one-group pretest-posttest design involving 22 students from 

class XI TKJ 1 at SMK Telkom Pekanbaru. Data were collected via critical thinking tests (essay 

questions on the Break-Even Point topic) administered before and after the intervention, as well 

as through observation sheets regarding the implementation of the learning process. The data 

were analyzed using the N-Gain test to measure the magnitude of the improvement in critical 

thinking skills. The results indicate that the PBL-GI model consistently and significantly 

improved students' critical thinking skills, shifting them from a low initial category to a 

moderate category (N-Gain scores of 0.5281 in the first session, 0.5336 in the second, and 
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0.5909 in the third). The progressive increase in N-Gain scores demonstrates that instruction 

integrating contextual problem-solving with cooperative group investigation positively impacts 

students' cognitive development. It is concluded that the Group Investigation-based Problem-

Based Learning model is effective in enhancing the critical thinking skills of vocational high 

school students in the Creative Projects and Entrepreneurship subject. 

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning, Group Investigation. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pembelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan pola pikir manusia, dengan harapan agar setiap individu mampu memahami dan 

merespons berbagai persoalan nyata yang terjadi di lingkungan sekitarnya secara tepat sesuai 

dengan jenjang pendidikan yang ditempuh (Aini, 2018). Seiring dengan berkembangnya era 

revolusi industri 4.0, perhatian utama diarahkan pada penguasaan keterampilan abad ke-21 

yang menempatkan pengetahuan sebagai fondasi kompetensi yang harus dimiliki (Lusiana et 

al., 2022). Keterampilan abad ke-21 tidak hanya mencakup aspek kognitif dan pemahaman 

konseptual, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai kreativitas, kerja sama antarpeserta didik, 

serta kecakapan dalam berkomunikasi secara efektif (Kusumasari et al., 2024). Penguasaan 

kecakapan tersebut menjadi modal utama bagi peserta didik dalam menghadapi dinamika sosial 

dan profesionalisme yang semakin kompleks. 

Meskipun tuntutan kecakapan abad ke-21 makin kuat, fenomena di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK masih menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis yang tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya peningkatan secara berkelanjutan 

dalam proses belajar mengajar (Kurniawan et al., 2021). Oleh karena itu, lulusan SMK tidak 

semata-mata dituntut untuk menguasai keahlian di bidang teknik, melainkan juga dituntut untuk 

mampu menelaah berbagai permasalahan, membuat keputusan yang tepat, serta menemukan 

solusi atas kendala yang dihadapi di dunia kerja. Hambatan kognitif ini teridentifikasi secara 

jelas di SMK Telkom Pekanbaru, khususnya pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan. Berdasarkan data observasi awal terhadap nilai latihan siswa pada mata 

pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK), tercatat bahwa 16,16% siswa memperoleh 

nilai di bawah KKM (< 70) dan 21,56% berada pada rentang nilai 71–80. Pemilihan SMK 

Telkom Pekanbaru sebagai lokasi penelitian didasari oleh profil sekolah berbasis teknologi 

yang membutuhkan ketajaman analisis wirausaha, namun kemampuan siswa dalam mengenali 

inti masalah, membangun pertanyaan logis, serta merumuskan kesimpulan terstruktur dalam 

materi kewirausahaan masih belum optimal. 

Pemahaman mengenai hakikat berpikir kritis menjadi landasan penting dalam 

memetakan intervensi pembelajaran yang tepat di sekolah. Menurut Vacek (2012), berpikir 

kritis merupakan sebuah konsep yang tidak sederhana karena di dalamnya terkandung 

serangkaian aktivitas dan proses mental yang kompleks, sehingga sulit untuk dijabarkan secara 

parsial semata (Rahardhian, 2022). Manurung et al. (2023) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai bentuk pemikiran reflektif yang dilakukan secara aktif, konsisten, dan mendalam 

terhadap suatu kepercayaan atau pengetahuan yang diterima. Lebih lanjut, kemampuan berpikir 

kritis tidak dapat dijalankan secara spontan, melainkan memerlukan serangkaian proses 

pertimbangan yang matang sebelum seseorang mampu mengambil keputusan atau memberikan 

penilaian terhadap suatu persoalan yang dihadapi (Novandi et al., 2025). Rizka et al. (2024) 

menegaskan bahwa berpikir kritis melibatkan kecakapan menganalisis, merangkum informasi, 

mengevaluasi, hingga merumuskan kesimpulan berdasarkan penalaran yang logis. 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.15104  

2460  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik salah satunya dipicu oleh dominasi 

penggunaan model pembelajaran konvensional berbasis ceramah (direct instruction) oleh guru 

pada mata pelajaran PKK (Desmafitri et al., 2026). Model konvensional terbukti memiliki 

keterbatasan karena hanya menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif, membatasi 

ruang diskusi, serta kurang melatih keterampilan pemecahan masalah secara mandiri maupun 

kelompok. Sementara itu, pencapaian kemampuan berpikir kritis sangat dipengaruhi oleh 

fleksibilitas dan orientasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas (Hanifah et 

al., 2026). Untuk mengatasi kelemahan model konvensional tersebut, diperlukan alternatif 

model pembelajaran inovatif yang mampu mengintegrasikan orientasi masalah nyata dengan 

penyelidikan kelompok yang aktif (Sari et al., 2024). 

Salah satu bentuk inovasi yang dinilai tepat adalah pemaduan model Problem-Based 

Learning (PBL) dan metode Group Investigation (GI). Faudziah dan Budiman (2023) 

menguraikan bahwa model PBL menjadikan permasalahan autentik sebagai pemicu utama bagi 

siswa untuk mengarahkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran berbasis masalah 

menurut Chrismayanti dan Astuti (2024) mendorong siswa bekerja secara berkelompok untuk 

mengaitkan dan menyelesaikan persoalan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, metode GI 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang menuntut siswa aktif menggali dan 

mengumpulkan informasi secara mandiri dari berbagai sumber (Rahmawati & Winanto, 2024). 

Walfajri (2022) menegaskan bahwa GI mendukung dialog bermakna antarpeserta didik serta 

mengembangkan aspek sosial-afektif. 

Integrasi PBL berbasis GI (PBL-GI) menawarkan sintesa instruksional yang saling 

melengkapi dalam menggembleng berpikir kritis siswa. Model PBL-GI mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dalam mengkaji suatu isu kewirausahaan, kemudian secara bersama-sama 

merancang dan merumuskan solusi yang tepat (Palari et al., 2018). Efektivitas PBL dalam 

meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran kejuruan telah dibuktikan oleh Suci dan Riki 

(2020) di SMK Negeri 1 Bukittinggi, sedangkan Hawari et al. (2024) mengonfirmasi bahwa 

penerapan GI secara terukur mampu mendongkrak ketajaman berpikir kritis siswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Problem-Based 

Learning berbasis Group Investigation dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) di SMK Telkom Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-

posttest design yang dilaksanakan di SMK Telkom Pekanbaru pada semester ganjil Tahun 

Ajaran 2025/2026, mulai bulan Agustus hingga Oktober 2025. Desain penelitian ini dipilih 

karena dapat mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis siswa secara langsung sebelum 

dan sesudah perlakuan tanpa membutuhkan kelas kontrol, sehingga efisien dan sesuai dengan 

keterbatasan kondisi lapangan (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI SMK Telkom Pekanbaru. Subjek penelitian ditentukan secara purposive 

sampling yaitu siswa kelas XI TKJ 1 yang berjumlah 22 orang, yang sekaligus difungsikan 

sebagai kelas eksperimen tunggal. Seluruh subjek mendapatkan perlakuan berupa implementasi 

model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis Group Investigation (PBL-GI) 

sebanyak tiga kali pertemuan pada materi Break Even Point (BEP) mata pelajaran Projek 

Kreatif dan Kewirausahaan. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup instrumen tes dan non-tes. Instrumen 

tes berupa soal uraian sebanyak 8 butir yang dirancang berdasarkan indikator berpikir kritis 

(menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan), yang telah dinyatakan valid (𝑟hitung > 𝑟tabel) 
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dan reliabel (𝛼 > 0,70) melalui uji coba pada 22 siswa kelas XI MP. Instrumen non-tes berupa 

lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru dan siswa serta dokumentasi 

foto kegiatan. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan, 

pelaksanaan pengamatan sintaks pembelajaran pada setiap pertemuan, serta pemberian posttest 

pada akhir pembelajaran. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui 

besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, dengan rumus skor posttest dikurangi 

skor pretest dibagi skor maksimal dikurangi skor pretest (Arikunto, 2018). Sementara itu, data 

lembar observasi dianalisis menggunakan persentase keterlaksanaan guna mengevaluasi 

kualitas penerapan model PBL-GI di kelas. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam penerapan 

model pembelajaran problem based learning berbasis group investigation untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut ini Hasil observasi guru dan siswa pada kelas 

eksperimen yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbasis Group Investigation 

Pelaksanaan Model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Group 

Investigation 

Persentase 

Observasi Guru 

(%) 

Persentase 

Observasi 

Siswa(%) 

Pertemuan ke 1 70% 71% 

Pertemuan ke 2 86% 85% 

Pertemuan ke 3 95% 93% 

Data pada Tabel 1 menunjukkan peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran yang 

signifikan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Pada awal pertemuan, aktivitas 

guru mencapai 70% dan siswa 71% karena siswa masih dalam tahap adaptasi dengan alur 

investigasi kelompok. Namun, pada pertemuan ketiga, keterlaksanaan aktivitas guru meningkat 

hingga 95% dan siswa mencapai 93%, yang menandakan bahwa seluruh sintaks pembelajaran 

PBL-GI telah dijalankan secara optimal dan konsisten. 

Dampak dari optimalisasi penerapan model PBL-GI ini tercermin pada peningkatan 

nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa. Rekapitulasi nilai rata-rata pretest dan posttest siswa 

pada materi Break Even Point (BEP) disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pretest Postest Kenaikan/Penurunan 

Pertemuan  1 68,18 85,68 Kenaikan 

Pertemuan  2 71,82 86,82 Kenaikan 

Pertemuan  3 72,05 88,64 Kenaikan 

Berdasarkan Tabel 2, rerata nilai tes siswa mengalami kenaikan berkesinambungan di 

setiap pertemuan. Rerata pretest sebesar 68,18 pada pertemuan I berhasil ditingkatkan menjadi 

posttest sebesar 85,68. Trend positif ini berlanjut pada pertemuan II dengan rerata posttest 86,82 

dan puncaknya pada pertemuan III mencapai rerata posttest 88,64. 

Guna mengetahui tingkat efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara terukur, dilakukan analisis uji N-Gain. Rangkuman hasil uji N-Gain disajikan pada Tabel 

3. 
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Tabel 3 Hasil Uji N-Gain 

Keterangan N Minimum Maximum Mean Kategori 

N-Gain (Pertemuan 1) 22 0,20 0,75 0,5281 Sedang 

N-Gain (Pertemuan 2) 22 0,20 0,75 0,5336 Sedang 

N-Gain (Pertemuan 3) 22 0,00 1,00 0,5909 Sedang 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa perolehan rerata nilai N-Gain siswa berada pada rentang 

0,30 ≤ 𝑔 ≤ 0,70, yang tergolong dalam kriteria sedang. Pada pertemuan I, nilai N-Gain 

mencapai 0,5281 (52,81%), kemudian naik menjadi 0,5336 (53,36%) pada pertemuan II, dan 

mencapai 0,5909 (59,09%) pada pertemuan III. Peningkatan skor N-Gain secara konsisten ini 

mengonfirmasi bahwa penerapan model PBL-GI efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMK pada materi kewirausahaan. 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di kelas XI TKJ 1 SMK Telkom Pekanbaru, pada tahun ajaran 

2025/2026. Dalam proses pembelajaran diberikan perlakukan berupa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group Investigation untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sebelum 

menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation 

peneliti menggunakan model langsung atau Direct Learning yang berfokus kepada siswa. 

Kemudian, dalam pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Group Investigation peneliti melakukan langkah-langkah sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ini dilakukan observasi guru dan siswa untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group 

Investigation dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil observasi aktivitas guru dilakukan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group Investigation terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran projek kreatif dan kewirausahaan. Penerapan model 

pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group Investigation dilakukan sebanyak 3 

(tiga) kali penerapan. Berdasarkan hasil observasi guru dan siswa, penerapan model 

pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group Investigation pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan keterlaksanaan dari pertemuan ke pertemuan. Aktivitas guru 

menunjukkan peningkatan hingga seluruh sintaks pembelajaran dapat diterapkan secara 

konsisten dan optimal. Guru berperan secara aktif dalam pengelolaan kelas, membimbing siswa 

dalam berpikir dan berdiskusi dalma kelompok, serta mengarahkan siswa dalam menganalisis 

permasalahan dan menarik kesimpulan. Sejalan dengan hal ini, aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan dari tahap pertama hingga tahap ketiga. Siswa terliabat aktif dalam diskusi untuk 

menganalisis permasalahan, mengevaluasi permasalahan, memberikan alternatif solusi hingga 

menarik kesimpulan sesuai dengan tahap pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group 

Investigation. Secara keseluruhan, hasil observasi guru dan siswa menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Leaning berbasis Group Investigation dapat dilaksanakan dengan 

baik sehingga dapat membantu kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran projek 

kreatif dan kewirausahaan (Krisnawati et al., 2021; Ramadani et al., 2022; Wanda et al., 2026). 

Data lembar observasi yang telah dilengkapi oleh guru selaku pengamat diperoleh 

selama berlangsungnya proses pembelajaran dengan mengimplementasikan model Problem 

Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan metode Group Investigation. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tersebut, peneliti secara aktif mengajukan sejumlah pertanyaan 

kepada peserta didik guna mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi yang 

sedang dibahas. Pada sesi pertemuan pertama, peneliti berupaya mengondisikan siswa agar 
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dapat berkonsentrasi penuh dalam kegiatan pembelajaran. Namun demikian, terdapat sejumlah 

hambatan yang muncul, di antaranya siswa cenderung sulit diatur karena kehadiran peneliti 

masih dianggap sebagai sosok guru baru, serta peserta didik belum sepenuhnya memahami alur 

dan prosedur pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Group Investigation. Memasuki pertemuan berikutnya, kondisi kelas berangsur 

membaik karena siswa mulai memahami dan mengikuti prosedur kegiatan belajar yang 

diterapkan oleh peneliti dengan lebih tertib dan terarah. Pada pertemuan terakhir, peneliti telah 

berhasil mengelola kelas secara efektif dan seluruh siswa telah memahami dengan baik alur 

pembelajaran yang dilaksanakan. Sebagai hasil dari keseluruhan proses tersebut, peneliti 

memperoleh penilaian dengan kategori baik, ditandai dengan tercapainya persentase 

keterlaksanaan sebesar 95% dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Group Investigation. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Group Investigation mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran projek kreatif dan kewirausahaan. Secara umum, hasil dari tes 

kemampuan berpikir kritis ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari 

pre-test ke post-test, peningkatan ini memberikan pengaruh yang positif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil temuan ini tidak hanya didapat dari pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung, namun juga diperkuat melalui pengujian secara statistik dan ilmiah 

terhadap data kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan tersebut selaras dengan temuan 

bahwa model Group Investigation secara efektif mampu melatih keterampilan berpikir kritis 

melalui partisipasi aktif siswa dalam kelompok (Azizani, 2021; Muhsin & Munandar, 2020; 

Supriyanto & Mawardi, 2020). 

Hasil dari tes kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan kategori sedang 

menandakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Group 

Investigation mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, namun belum mencapai 

kategori tinggi secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

et al., (2026) yang menyatakan bahwa model pembelajaran pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) membutuhkan waktu dan proses yang lebih panjang untuk mencapai hasil yang 

lebih optimal. Dalam model pembelajaran ini, siswa dapat bekerja sama dalam kelompok kecil 

dan dapat mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui, kemudian belajar 

bersama untuk memecahkan suatu permasalahan. Model pembelajaran berdasarkan masalah 

ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator untuk 

membantu mengarahkan siswa dalam pemecahan masalah (Yahya et al., 2023). 

Temuan dalam penelitian ini juga dapat memperkuat hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. Hasil riset ini sejalan dengan temuan Septiyowati & Prasetyo., (2021) yang 

menyimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning terbukti 

memberikan efektivitas yang tinggi terhadap peningkatan kecakapan berpikir kritis siswa 

dibandingkan dengan model konvensional. Selain itu, keberhasilan penerapan kerja kelompok 

yang sistematis dalam penelitian ini sejalan dengan kajian (Umamah, 2016) yang menegaskan 

bahwa model pembelajaran Group Investigation (GI) sangat efektif dalam mendorong aktivitas 

belajar, kerja sama team, serta meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara 

mendalam karena menghadapkan siswa langsung pada proses investigasi yang bermakna. 

Kolaborasi antara model Problem Based Learning yang kuat dalam orientasi masalah 

kontekstual dengan Group Investigation yang sistematis dalam prosedur kerja kelompok 

kooperatif terbukti menjadi proses pembelajaran yang sangat ideal. 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.15104  

2464  

Berdasarkan seluruh pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaruh 

tersebut muncul dari peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

diberikan penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation serta 

didukung dengan analisis statistik yang diperoleh secara ilmiah. Oleh karena itu, penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) berbasis Group Investigation memberikan bukti nyata 

bahwa dengan adanya penerapan mampu memberikan pengaruh yang signifikan untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran projek kreatif dan kewirausahaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis Group Investigation (PBL-GI) efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI TKJ 1 SMK Telkom Pekanbaru 

pada mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan. Efektivitas model ini dibuktikan oleh 

peningkatan nilai rerata posttest siswa pada materi Break Even Point serta pencapaian nilai N-

Gain yang secara konsisten berada pada kategori sedang (meningkat dari 0,5281 pada 

pertemuan I hingga 0,5909 pada pertemuan III). Keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang 

mencapai 95% mengonfirmasi bahwa kolaborasi antara pemecahan masalah kontekstual dan 

investigasi kelompok kooperatif mampu menciptakan iklim belajar yang interaktif dan berpusat 

pada siswa. 

Penelitian ini memiliki limitasi pada penggunaan desain one group pretest-posttest 

design tanpa kelas kontrol serta cakupan subjek yang terbatas pada satu rombongan belajar (22 

siswa) di satu satuan pendidikan. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan desain eksperimen murni (True Experimental) dengan melibatkan kelas kontrol 

dan sampel yang lebih luas. Selain itu, peneliti mendatang direkomendasikan untuk menguji 

pengaruh model PBL-GI terhadap variabel kognitif dan afektif lainnya, seperti keterampilan 

berpikir kreatif, motivasi berwirausaha, serta employability skills siswa SMK. 
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